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ABSTRAK 

 

Komunitas peduli kucing Jakarta Cat Lovers merupakan sebuah kelompok atau 

organisasi nonprofit aktif yang berdedikasi untuk meningkatkan kesejahteraan 

kucing jalanan di Jakarta. Skripsi penciptaan foto dokumenter ini bertujuan untuk 

memvisualisasikan aktivitas Jakarta Cat Lovers dalam memperdulikan kucing 

jalanan di Ibu Kota Jakarta. Penciptaan karya ini diwujudkan melalui foto 

dokumenter deskriptif untuk membantu menyampaikan pesan atau informasi yang 

ingin disampaikan secara utuh dan detail mengenai kegiatan yang dilakukan Jakarta 

Cat Lovers. Penciptaan ini menggunakan beberapa metode, yaitu dengan 

mengumpulkan data, mengeksplorasi, dan mewujudkannya. Pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan studi pustaka diterapkan guna 

mendapatkan data yang akurat. Pada saat mengeksplorasi, dilakukan pula tahapan 

perancangan visual dan eksekusi pemotretan dengan menentukan pengambilan foto 

sesuai dengan ide dan konsep yang telah dirancang. Hasil penciptaan karya ini 

adalah foto dokumenter deskriptif aktivitas Jakarta Cat Lovers dalam 

memperdulikan kucing jalanan. Setiap foto diberi deskripsi yang menyeluruh, 

mencakup identifikasi individu, objek, lokasi, dan situasi sekitarnya. Dengan 

pendekatan deskriptif, foto-foto ini diharapkan dapat menyampaikan pesan yang 

kuat dan autentik, serta mendorong tindakan positif terhadap kesejahteraan kucing 

jalanan. 

 

Kata kunci: foto dokumenter, kucing, komunitas peduli kucing, Jakarta Cat 

Lovers 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Kucing jalanan di DKI Jakarta telah menjadi perhatian serius dalam 

beberapa tahun terakhir. Peningkatan signifikan dalam jumlah kucing 

jalanan yang disebabkan oleh tidak terkendalinya tingkat reproduksi dan 

diperparah oleh minimnya kesadaran masyarakat terkait pentingnya 

sterilisasi/kastrasi. Menurut laporan dari Dinas Ketahanan Pangan, 

Kelautan, dan Pertanian Provinsi DKI Jakarta, jumlah kucing pada tahun 

2021 mencapai sekitar 2,8 juta ekor, yang setara dengan seperempat 

populasi penduduk ibu kota (Widiantoro, 2023). Sementara itu, 

berdasarkan rangkuman data mengenai jumlah kucing di Jakarta pada 

tahun 2018 yang telah dipublikasikan oleh Pemerintah Provinsi DKI 

Jakarta (2019), hanya terdapat 1.060 kucing jantan dan 372 kucing betina 

yang disterilisasi sehingga dapat disimpulkan bahwa masih banyak kucing 

yang belum disteril. Sterilisasi merupakan prosedur untuk menonaktifkan 

organ reproduksi kucing, baik betina maupun jantan, sehingga mereka 

tidak dapat berkembang biak. Pada kucing betina, sterilisasi dilakukan 

melalui prosedur spay, yang melibatkan pengangkatan ovarium dan uterus. 

Sedangkan pada kucing jantan, sterilisasi dilakukan melalui prosedur 

kastrasi testis diangkat (Sulaiman, 2010). 

Selain itu, lingkungan perkotaan yang padat memberikan tantangan 

tersendiri bagi kucing jalanan. Kehidupan di lingkungan yang penuh risiko  
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dengan keterbatasan akses terhadap sumber daya makanan dan air bersih, 

serta perlakuan masyarakat yang kurang peduli dengan keberadaannya 

dapat mengancam kesehatan dan kesejahteraan kucing jalanan. 

Dampaknya juga dapat dirasakan oleh masyarakat sekitar yang mungkin 

merasa terganggu atau khawatir terhadap potensi penularan penyakit. 

Sesuai dengan pernyataan dari (Flockhart & Coe, 2018), keprihatinan 

terhadap populasi kucing domestik liar yang padat adalah masalah global 

yang mempengaruhi kesejahteraan kucing dan menimbulkan risiko bagi 

kesehatan masyarakat, terutama terkait dengan penyebaran penyakit 

zoonosis. Kurangnya perhatian terhadap masalah ini dari pihak pemerintah 

dan masyarakat umumnya menjadi kendala dalam mengimplementasikan 

program-program pengendalian populasi. 

Di tengah kompleksitas ini, munculnya komunitas peduli kucing 

di Jakarta menjadi sebuah kekuatan positif yang berperan dalam menjaga 

dan meningkatkan kesejahteraan hewan ini. Pada 23 Agustus 2020, 

muncul sebuah komunitas peduli kucing yang bernama Jakarta Cat 

Lovers. Komunitas peduli kucing Jakarta Cat Lovers merupakan sebuah 

kelompok atau organisasi nonprofit aktif yang berdedikasi untuk 

meningkatkan kesejahteraan kucing jalanan di Jakarta. Komunitas Jakarta 

Cat Lovers memiliki shelter atau tempat penampungan kucing yang 

berada di Kota Jakarta Selatan, tepatnya di lingkungan Apartemen Taman 

Rasuna, Menteng Atas. Melalui berbagai kegiatan dan inisiatif, komunitas 

ini berusaha memberikan perhatian dan perlindungan kepada kucing-
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kucing yang terlantar di jalanan ibu kota. Mereka mengadakan kegiatan 

penggalangan dana dan sering kali mendapatkan bantuan untuk 

memberikan makan, perawatan kesehatan, atau sterilisasi kepada kucing-

kucing jalanan tersebut. Selain itu, anggota komunitas juga terlibat dalam 

kegiatan penyelamatan dan adopsi untuk memberikan rumah yang aman 

dan kasih sayang kepada kucing yang membutuhkan. 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, skripsi 

penciptaan karya fotografi ini bertujuan untuk menciptakan karya foto 

dokumenter. Menurut Susanti (2021), foto dokumenter merupakan 

representasi dunia nyata oleh seorang fotografer. Gambaran tersebut tidak 

hanya mengabadikan momen, tetapi juga menyampaikan pesan yang 

penting, memberikan komentar, dan berusaha untuk dipahami oleh orang 

lain. Proses penciptaan karya foto dokumenter ini menggunakan konsep 

deskripsi, dan jenis deskripsi yang dipakai adalah deskripsi faktual atau 

deskripsi ekspositoris untuk secara rinci menyajikan atribut visual dan 

karakteristik esensial dari objek atau subjek yang difoto. Deskripsi 

ekspositoris memang terfokus pada memberikan identifikasi atau 

informasi tentang objek tertentu. Tujuannya adalah untuk 

menggambarkan objek tersebut secara detail, memberikan informasi yang 

jelas, dan tidak melibatkan penilaian atau interpretasi subjektif dari 

penulis (Keraf, 1981). Foto dokumenter deskriptif adalah gabungan 

antara medium fotografi dokumenter dengan teks deskripsi yang 

mendalam dan detail. Foto-foto yang diambil bertujuan untuk merekam 
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dan menyajikan realitas atau kejadian yang terjadi, sementara teks 

deskripsi yang disertakan bertugas untuk memberikan konteks, informasi, 

dan penjelasan yang mendalam tentang foto tersebut. Foto dokumenter 

yang bersifat deskriptif berusaha untuk menyampaikan informasi yang 

akurat dan mendetail tentang subjek yang difotonya, foto dokumenter 

deskriptif mencoba menghadirkan realitas sebagaimana adanya. Dengan 

menjaga keakuratan dan kejelasan informasi, fotografi dokumenter 

deskriptif memiliki peran penting dalam menjelaskan dan merekam 

kejadian-kejadian di dunia ini dengan cara yang objektif dan informatif 

sehingga pemirsa dapat memahami dengan jelas apa yang terjadi atau 

bagaimana keadaan suatu hal. Menciptakan karya foto dokumenter 

tentang Jakarta Cat Lovers adalah suatu hal yang menarik untuk 

dilakukan dengan harapan dapat memberikan informasi dan edukasi serta 

meningkatkan nilai dari memperdulikan kucing jalanan. 

Penciptaan karya foto dokumenter ini bermula dari kecintaan yang 

mendalam pengkarya terhadap kucing sejak kecil. Pengkarya memiliki 

pengalaman yang cukup lama dalam memelihara dan memperhatikan 

kucing, baik itu kucing peliharaan ataupun kucing jalanan. Pengkarya 

juga memiliki pengalaman dalam melihat kucing-kucing jalanan yang 

pernah ditemui di beberapa kota di Indonesia. Pengkarya memilih 

komunitas peduli kucing yang berada di Kota Jakarta karena Kota Jakarta 

memiliki populasi kucing jalanan yang cukup besar, sehingga 

memungkinkan pengkarya untuk memiliki akses yang lebih baik terhadap 
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data, informasi, dan observasi terkait kehidupan kucing jalanan serta 

aktivitas komunitas yang peduli terhadap mereka. Jakarta Cat Lovers juga 

merupakan salah satu komunitas peduli kucing yang memiliki tempat 

penampungan kucing yang cukup besar di Indonesia dan memiliki 

beberapa sponsor untuk mendukung berbagai kegiatannya dalam 

memperdulikan kucing jalanan, salah satu contohnya adalah Suku Dinas 

Ketahanan Pangan, Kelautan, dan Pertanian Jakarta Selatan. 

Sebagai ibu kota yang padat dan metropolitan, Jakarta memiliki 

tantangan tersendiri terkait populasi kucing jalanan, kesejahteraan hewan, 

serta respons masyarakat terhadap masalah ini. Hal ini menjadikan 

Jakarta sebagai lingkungan yang menarik untuk dijadikan studi kasus. 

Studi tentang komunitas peduli kucing di Jakarta dapat memberikan 

informasi yang bermanfaat untuk pembuat kebijakan, organisasi hewan, 

atau masyarakat umum tentang upaya perlindungan hewan di kota besar. 

Terdapat penciptaan karya terdahulu yang mengangkat kucing 

sebagai objek penciptaanya, yaitu penciptaan karya dari Akira Zensha 

Muhammad Zhafir yang berjudul Kucing Penyandang Disabilitas Dalam 

Fotografi Potret. Karya ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat 

tentang pentingnya memperhatikan kesejahteraan hewan, terutama 

kucing-kucing dengan kecacatan yang diambil dari beberapa pemilik dan 

diabadikan melalui teknik fotografi potret. 
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Gambar 1 

Penciptaan Terdahulu 

(Sumber: Zhafir, A. Z. M. 2021. Kucing Penyandang 

Disabilitas dalam Fotografi Potret. Specta: Journal of 

Photography, Arts, and Media, diakses 10 Maret 2024) 

Penciptaan karya foto dokumenter ini pun berusaha untuk 

memberikan informasi dan edukasi dalam memperdulikan kucing 

jalanan. Akan tetapi, penciptaan karya ini memiliki konsep yang berbeda, 

yaitu dengan memvisualisasikan aktivitas komunitas Jakarta Cat Lovers 

dalam memperdulikan kucing jalanan secara deskriptif. Dengan memilih 

topik ini sebagai penciptaan karya, pengkarya memiliki kesempatan untuk 

menjelajahi berbagai aspek terkait kesejahteraan kucing jalanan di 

lingkungan perkotaan Jakarta serta upaya yang dilakukan oleh komunitas 

peduli kucing untuk memperbaiki kondisi mereka. 

B. Rumusan Masalah Penciptaan 

Dari penjelasan sebelumnya, timbul rumusan ide penciptaan yang 

menjadi pokok pembahasan dalam penciptaan karya ini yaitu bagaimana 

memvisualisasikan aktivitas komunitas peduli kucing Jakarta Cat Lovers 

dalam memperdulikan kucing jalanan melalui fotografi dokumenter dengan 

menerapkan konsep deskripsi. 
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Tujuan dari penciptaan karya fotografi ini adalah untuk 

memvisualisasikan aktivitas komunitas peduli kucing Jakarta Cat 

Lovers dalam memperdulikan kucing jalanan melalui fotografi 

dokumenter dengan menerapkan konsep deskripsi. 

2. Manfaat 

Manfaat dari penciptaan karya fotografi ini adalah sebagai 

berikut. 

a. memperkenalkan aktivitas Jakarta Cat Lovers sebagai komunitas 

peduli kucing melalui proyek fotografi dokumenter secara 

deskriptif; 

b. tercipta dampak sosial positif dalam lingkungan sekitar, termasuk 

penghargaan lebih tinggi terhadap hewan dan peningkatan 

kesadaran akan masalah perlindungan hewan; 

c. menambahkan materi referensi di dalam ranah fotografi, terutama 

dalam fotografi dokumenter yang membahas komunitas peduli 

kucing; 

d. penciptaan karya foto dokumenter ini dapat memperluas wawasan 

dan keahlian fotografi pengkarya serta dapat mendalami 

pengetahuan tentang kesejahteraan kucing dan etika dalam 

penanganan populasi kucing jalanan.
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